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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis ueea yvang optimal dalam
armoniasi kulit biji coklat (KBCY terhadap degradasi bahen kering (BK). bahan
organik (B0} dan protein kasar (PK) secara in virrs, Penglitian ind menggunakan
KBC vang diperoleh darl PT. Tri Bakt Sarimas Pekan Barn Riau. Dosis urea schagai
zumber amoniak scsuai dengan perlakean, kotoran avam sehanyak 5% dari herat
kering (BR) KBC schapai sumber enxim uresse dan cairan nemen sebagai sumber
mikroba diambil dari Rumah Potong Hewan Bandar Bueat Padang. Metode penelitian
adalah muetode eksperimen denpgan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat
dosis urea sebasai perlakuan dan empat kali pesgambilan cairan rumen sebagai
ulangan. Perlakuan A adalash dosis urea 0%0ke BK KBC, Perlakuan B adalah dosis
urea 3kp BR KB, Perlakvan C ddalab dosis urea 6%/ke BK KBC dan Perlakuan
[3 adalah dosis urea 9w'ky BE KBC. Peubah yvang divkur adalah tingkat degradasi
BE. BO dan PK.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengarub vang
Sangat nyata (P<0,01) terhadap degradasi BK, BO dan PR secara in witro.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan babwa peningkatan dosis urea
sampal @%'ke BK KBC dapat meningkatkan deeradasi BK. BO dan PK KBC
Rmanias,

Kata kunci ¢ kulit biji coklat, dosis urea, amoniasi, BK, BO, PE.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak sclaku makhluk hidup membutuhkan makanan baik untuk hidup
pokok maupun untuk produksi. Sumber makanan ternak ruminansia lebik banyak
berasal dari hijauan. Kendala utama vang menghalangi pengembanpan wsahy
ternak ruminansia adalah sulitnya penvediaan hijavan. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan lahan unok penanaman pakan temak, Karena banyaknya lahan vang
digenakan untuk pemukiman dan areal industri. Untuk mengatasi masalalh
tersebut maka perlu dicari sumber bahan  pakan non konvensional, Salah satu
bahan pakan non konvensional vang dapat dimanfaatkan adalah  limbahb
perkebunan coklat vaitu kulit biji coklat,

Pemanfaatan kulit biji coklat selain dapat menekan biaya pakan ternak juga
dapar mengalasi limbah perkebunan coklat. Melihat perkembangannyva  produksi
buah coklat cukup besar. Menurut Biro Pusal Statistik (BPS) Indonesia (2003
total produksi bush coklat adalah 562000 ton. dari data tersebut dapat dilitung
total produksi kulit biji coklat di Indonesia tahun 2005 sebanvak 18,8832 ton,
Dan di Sumatera Barat produksi bush coklat adalah 14.068 ton dengan produksi
kulit biji coklat sebanyak 472.6848 ton (Statistik Dinas Perkebunan Propinsi
Sumatera Barat, 2005).

Boulit biji coklat sebapai pakan temak mempunyai kandungan bahan kering
B4, protein kasar 6,30%, serat kasar 24,00%, abu 7. 80% ( Gusmanizar, 1993).

NDF 48.23%, ADF 45,11%, hemiselulosa 3,12%, sclulosa 21,09%, lignin



[4.92%, sihka 1.62% (Analisis Laboratoriom  Gizl Ruminansin  Fakultas
Petarnakan Unand. 20083,

Pemanfaatan kulit bl coklat scbagal pakan temazk mempunyvai faktor
pembatas, hal im disebabkan oleh rendahnya protein kasar wvaitu 6.30% dan
lingginya seral kasar yaiu 24000 (Gusmanizar, 1993), Kanduogan seral kasor
vang tingei pada kolit biji coklat adalah disebabkan olel adanya ikatan
lignohemiselulosa  dan hignoselulosa yang  sulit dicerna ternak,  Untok
meningkatkan kecernaan kulit biji coklat perlu dilakukan pengolahan sebelum
diberikan pada termak. Salah satu metode pengolahannya adalah metode amoniasi
dengan urca untuk merenppangkan ikatan hemiselulosa dan selulosa. Tal ini
sesual denpan pendapat Kowar (1984) bahwa amoniasi dengan urea dapat
merenggangkan  ikatan  hemiselulosa  dan  selulosa  sehinppa  meningkatkan
kecernaan dan kandungan gizinya. Penambahan feses avam sebapgai sumber enzim
urease akan mempercepal proses pameraman,

Permakaian dosis urea vang optimal dalam amoniasi kulit biji coklat sejauh
int belum diketahui. Pada jerami padi persentase nitrogen (N yvang optimal untuk
amoniasi adalah 4% W atan setara 87 g urea’kp BE (Komar, 1984). Untuk
mengetabui dosis urca yang optimal dalam amoniasi kuelit biji coklat dilakukan
penelitian mulai dard dosis urea vang lebih rendah dari 87g/kg BE.

Perlakuan amoniasi dengan urea diharapkan dapat meningkatkan degradas
bahan kering kulit biji coklat, Tingginve depradasi bahan kering juga akan

meningkatkan degradasi bahan organik.



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh babwa peningkatan dosis urea sampai 9%/%p

BE kulit biji coklat memberikan degradasi yang terbaik terhadap BK, BO, dan PK

di dalam rumen secarn in vitro.
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